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ABSTRAK

Misra A Sassung Datu (M 121 02 063). Pembuatan Briket Arang dari Serbuk

Gergaji Kayu Agathis (dgarhis sp) di bawah bimbingan Bakri dan
Baharruddin.

Tujuan dari penelitian ini adalah umtuk mengetahui kualitas briket arang
yang dihasilkan dari serbuk gergaji kayu agathis dengan penambahan perekat
sagu. Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan
informasi dan perlimbangan bagi usaha pembuatan briket arang sehingpa
diperoleh kualitas yang baik.

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari sampai Maret 2008 di
Laboratorium Fisika dan Mekanika Balai Industi Makassar Depariemen
Perindustrian dan Perdagangan, dan di PT. Superitending Company of Indonesia
(Sucopindo), Makassar, Sulawesi Selatan.

Pengujian kualitas briket arang dilakukan berdasarkan SNI (1-6235-2000
dan Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan (BPPK). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa briket arang yang dihasilkan dengan penambahan persentase
perekat sagu 4% dan 8% berdasarkan SNI 01-6235-2000 untuk variabel kadar air,
kadar zat mudah menguap dan nilai kalor briket arang serbuk gergaji kayu agathis
telah memenuhi standar. Sedangkan briket arang serbuk gergaji kayu agathis
dengan penambahan perekat sagu 12% variabel yang memenuhi standar yaitu
kadar air, kadar zat mudah menguap dan nilai kalor. Berdasarkan standar BPPK
penambahan persentase perekat 4%, 8%,12% untuk variabel vang memenuhi
standar yaitu kadar air, kadar karbon terikat, zat mudah menguap dan kerapatan,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil kayu dan memiliki industri
perkayuan yang sangat banyak baik industri-industri yang berskala besar maupun
industri-industri berskala kecil. Diperkirakan terdapat 1.954 industri perkayuan
vang sudah terdaftar, di samping itu masih banyak industri-industri kecil lainnya
vang tidak terdaftar vang jumlahnya mencapai ribvan unit dan tersebar di
pedesaan, sehingga potensi limbah kayu di Indonesia sangat banyak (Manurung
dan Aritta, 1999). Limbah pengolahan kayu pada industri-industri kecil di
pedesaan  belum dimanfaatkan secara optimal, sedangkan potensi limbah
gergajian kayu tersebut sangat besar dan diperkirakan akan terus meningkat
setiap tahunnya.

Salah satu bentuk limbah yang dihasilkan dari industri pengolahan kayu
yang belum banyak dimanfatkan yaitu serbuk gergaji. Serbuk gergaji yang
dihasilkan dapat diolah menjadi briket arang yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan bakar. Bnket arang merupakan salah satu hasil non kayu yang sangat
berguna bagi kebutuhan manusia, Arang telah lama dikenal sebagai bahan baku
untuk keperluan rumah tangga, Meskipun fungsinya dapat dipenuhi oleh bahan
lain, arang masih disukai terutama dalam bentuk briket. Dewasa ini permintaan
akan arang kayu untuk industri meningkat karena bahan tersebut mempunyai sifat
vang baik seperti kadar abu rendah, reaktif, dan daya serapnya tinggi

(Saripuddin,1996).



Pemanlaatan briket arang mempunyai dampak positif antara lain
mengurangi ketergantungan pemenuhan bahan bakar minyak bumi dan menekan
laju pemakaian kayu bakar sebagai upaya memperkecil perluasan perambahan
hutan. Mengingat limbah serbuk kayu gergajian vang cukup besar, produk briket
arang mempunyai prospek yang baik dikembangkan.

Kayu agathis termasuk salah satu kayu yang memiliki nilai komersil dan
banyak digunakan dalam kehidupan manusia. Kelebihan kayu apathis antara lain
terletak pada keawetan, kekuvatan dan testur, sehingga memiliki nilai jual yang
tinggi. Pemanfaatan kayu agathis dalam kehidupan manusia sangat banyak di
antaranya sebapai kayu bangunan, tangkai korck api, potlot, meubel, peu
pengepak, alat ukur dan  gambar, finir, kayu lapis, dan juga pulp
(Martawijaya, dkk, 1989).

Pemanfaatan kayu agathis dalam industri perkayuan seperti industri
meubel, selain menghasilkan produk meubel vang diinginkan juga akan
menghasilkan residu atau limbah berupa serbuk gergaji dan potongan-potongan
kayu yang berukuran kecil. Untuk mengoptimalkan penggunaan kayu, maka
seluruh sisa atau limbah dari hasil dari pengolahaan industri meubel digunakan
dalam menghasilkan produk-produk yang lebih bermanfaat daripada limbah
terbuang begitu saja. Salah satu bentuk pengolahan limbah dari industri meubel
yaitu mengolah limbah tersebut menjadi bahan bakar alternatif seperti briket

arang. Untuk itu, penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui kualitas briket

arang yang dihasilkan.



B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualilas briket arang
yang dihasilkan dari serbuk gergaji kayu agathis dengan penembahan perekat
sagu. Kepunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapal memberikan bahan
informasi dan pertimbangan bagi usaha pembuatan briket arang schingga

diperoleh kualitas yang baik.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Kayu Agathis

Menurut Van Steenis (1987), sistematika kayu apathis adalah sebagai

berikut :

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Sub kelas : Gymnospermae
Ordo : Coniferales
Famili : Araucariaceae
Genus 1 Agathis
Spesies : Agathis sp

Kayu agathis dengan percabangan mendatar melingkari batang terutama
pada ;I:uhnu yang masih muda, tajuk berbentuk kerucut dan berwarna hijau.
Tinggi kadang-kadang mencapai 55 m dengan diameter 1.5 m, daun yang dewasa
nampak berhadap-hadapan, tidak gepeng tapi agak tebal dan mengkilap dengan
panjang 3-6 cm dan lebar 2-3 cm. Bijinya bersayap dan berlekat-lekatan., Buah
yang khas sisipnya berlapis atap genteng dan jatuh setelah masak, Kulit biasanya
tebal, batang berwarna kelabu sampai coklat tua. Pohon tidak berbanir,
mengeluarkan damar yang lazim disebut kopal (Martawijava.dkk., 1981).

Mama dagang agathis, nama lain yang dikenal atau nama daerah adalah
damar. Daerah penyebarannya meliputi, Sumatera Utara, Sumatera Barat, seluruh

Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya. Kegunaan agathis yaitu



sebagai kayu perkakas atau meubel, plywood, peti, korek api, alat gambar, kayu
bangunan, pulp, papan rangka pintu dan jendela (Depertemen Pertanian, 1976).

Dalam pengerjaannya kayu agathis mudah digergaji dan dikerjakan
apabila diserut menimbulkan permukaan yang licin dan mengkilap. Kayu agathis
dapat divernis dan setelah didempul dapat dipelitur sampai mengkilap. Sebelum
pengerjaan kayu agathis harus secepatnya dikeringkan karena mudah diserang
blue stain. Jenis kayu ini mudah dikeringkan tanpa ada perubahan bentuk dan
pengeringannya dapat melalui dapur pengering maupun sccara alami
(Martawijaya, 1989). Kayu agathis berasal dari Maluku dan Sulawesi, tumbuh
subur di Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya. Tumbuh baik di dacrah dengan
ketinggian 2 - 1750 m dari permukaan laut, kebanyakan di daerah berbukit-
bukit pada tanah berpasir, berbatu-batu dan tanah liat yang tidak tergenang air
{Atmosuseno dan Duljafar, 1996).

B. Karbonisasi

Proses karbonisasi adalah reaksi eksoterm di mana panas yang dikeluarkan
lebih besar dari pada panas yang diperiukan. Biasanya terlihat pada subu 300°C -
400°C, suhu meningkat dengan cepal walaupun panas yang diberikan tetap. Pada
proses pembakaran yang terjadi adalah proses karbonisasi di mana terjadi
perubahan komponen bahan baku pada suhu 100 °C - 1000 °C, dengan perubahan
terbesar pada suhu 200°C - 500°C (Yoyon, dkk., 2001 dalam Departemen

Perindustrian, 2001).



Syahruddin, dkk. (1987} dalam Ufi (2007) mengemukakan bahwa tahap-

tahap karbonisasi secara singkat adalah sebagai berikut :

a.

Pada awal pemanasan, air dalam bahan baku dilepaskan secara bersamaan CO

dan CO; dalam jumlah kecil.

Pada suhu 200°C - 400°C sebagian besar selulosa murni terurai secara intensif
di samping pembentukan gas juga dijumpai sejumlah kecil senyawa karbon.
Pada suhu 400°C - 500°C lignin terurai dan dihasilkan lebih banyak ter
sedangkan gas menurun dan meningkatkan suhu, maka gas CO, CHy, CH;
semakin meningkat.

Pada suhu 500°C - 700°C pembentukan gas hydrogen semakin bertambah,
terbentuknya karbon mencapai 90%.

Di atas suhu 700°C diperoleh gas yang dapat diembunkan terutama terdiri atas
gas hydrogen.

Faktor-faktor vang mempengaruhi proses karbonisasi adalah kecepatan

pemanasan dan tekanan udara dalam tanur. Semakin cepat pemanasan maka,

semnakin sulit pengamatan tahap-tahap karbonisasi dan rendemen yang dicapai

rendah. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil karbonisasi adalah kadar air

‘bahan baku, kekerasan, jumlah udara, suhu maupun lamanya pengarangan

(Yoyon, dkk, 2001 dalam Departemen Perindustrian, 2001).



C. Metode Pembuatan Arang
1. Metode Konvensional /Timbun

Pembuatan arang dengan cara timbun merupakan cara tradisional, banyak
dilakukan di pedesaan dan tidak memerlukan biaya produksi tinggi. Arang yang
dihasilkan umumnya hanya digunakan untuk bahan bakar dalam rumah tangga
(Departemen Pertanian, 1976). Keuntungan pembuatan arang dengan metode
timbun diperoleh kemudahan dalam penetapan lokasi pengarangan, penyesuaian
timbunan dengan jumlah bahan baku yang tersedia dan dalam memproduksi arang
kayu dengan menggunakan metode konvensional, yang perlu diperhatikan
dilakukan dengan modal yang kecil (Nurhayati, 1990). Selain itu, metode timbun
juga mempunyai kelemahan yaitu poses karbonisasi tidak dapal diamati secara
cermat atau sulit dikontrol dan proses pengarangan memerlukan waktu lama serta
rendemen arang umumnya rendah (Depertemen Perindustrian, 1983).

Pada metode pembuatan arang dengan kilr baik timbun maupun
konvensional, kayu langsung berhubungan dengan pemanas atau api dan tujuan
utamanya memproduksi arang kayu (Depertemen Perindustrian, 1983). Metode
kiln vang sangat sederhana adalah pembuatan arang dengan timbunan tanah,
Prinsip kerjanya adalah kayu yang membara memberikan panas uniuk
berlangsungnya proses pengarangan (Hasyim, 1983 dalam Depertemen

Perindustrian, 1983).
2. Kiln Drum

Pembuatan arang dengan cara drum umumnya digunakan untuk tujuan

komersil. Pada metode drum, proses karbonisasi dapat diamati dan diawasi



melalui pengatur udara masuk dan tidak tergantung dari cuaca pada saat ilu. Cara
drum ini sesuai untuk dikembangkan bagi penduduk vang berada di sekitar hutan
guna mengurangi limbah tebangan dari areal hutan produksi. Kifs ini terbuat dari
dua buah silinder dipasang secara bersambung. Cara kerjanya adalah panas dari
panas bahan baku itu sendiri yang dibantu oleh udara dari luar vang diatur
menurut Kapasitas kiln tersebut. Pertable kiln memerlukan waktu pengarangan +
4 hari untuk kapasitas 9 m* dan 10 m’ dengan hasil arang lebih 1800 kg. (Hasyim,
1983 dalam Deperteman Perindusirian, 1983).

Teknologi pembuatan arang denpan kilm drum adalah suatu metode
pembuatan arang yang murah dan sederhana tetapi dapat menghasilkan rendemen
dan kualitas arang vang cukup tinggi. Teknologi ini dapat diterapkan pada
industri rumsh tangga di pedesaan karena bahan konstruksi drum bekas mudah
diperoleh dengan harga relatif murah (Hudaya dan Hartoyo, 1990]).

3. Kiln Bata

Menurut Sudrajat dan Saleh (1994), klin bata merupakan modifikasi dan
model Thailand yang dirancang untuk kemudahan operasi dan kualitas arang yang
dihasilkan. Dengan menggunakan dinding terbuat dari bata yang diplester atau
kombinasinya dengan campuran pasir dan semen, maka klin dapat dibuat dalam
ukuran besar dan permanent sehingga bahan baku dapat masuk lebih banyak.
Selain itu, proses pengarangan lebih sempurna dan terkontrol sehingga waktu
proses lebih cepat serla menghasilkan arang dalam jumlah lebih banyak, seragam

dan kualitas yang lebih baik. Perkembangan lanjut tipe ini mengarah kapada



variasi bentuk dinding atap, bahan konstruksi, jumiah cerobong asap, lubang
pengapian dan ukuran pintu pemasukan bahan baku.

Klin terdiri atas ruang pembakaran, pintu pemasukan kayu, lubang
pembakaran, lubang udara, lubang penguapan dan cerobong asap. Badan dan atap
kiin terbuat dari bata, dengan vkuran diameter 2,2 m dan tinggi 1,6 m. Lubang
pembakaran berjumlah 2 bugh, lubang udara 6 buah, lubang penguapan 4 buah,
cerobong asap 1 buah dan pintu pemasukan kayu 1 buah. Ukuran kayu
berdiameter 10 - 25 em dan panjang antara 25 - 50 ¢m, lama proses pengarangan
dari saat pembakaran sampai arang dikeluarkan dari klin adalah 2,5 han (35 jam)
atan seluruhnya memerlukan sikius waktu 6 = 7 hari.

D. Briket Arang

Menurut Djatmiko, dkk (1985) bahwa arang kayu adalah residu yang
terjadi atas hasil penguraian atau pemecahan kayu karena panas yang sebagian
besar komponen kimianya adalah karbon. Peristiwa ini dilakukan dengan jalan
memanasi langsung atau tidak langsung terhadap kayu di dalam timbunan, kin,
retort, oven dengan atau tanpa udara terbatas. Arang merupakan bahan padat
vang berpori dari hasil pembakaran bahan yang mengandung unsur C (karbon)
dan sebagian besar pori-porinya masih tetutup dengan hidrokarbon, ter dan
senyawa organik lain serta komponennya terdiri atas karbon terikat, abu, air,
hidrogen, dan sulfur.

Briket adalah suatu perubahan bentuk curah jadi bentuk padat yang
dihasilkan dari pemanfaatan komponen penyusunnya yang disertai dengan panas.

Bahan baku vang digunakan untuk pembuatan briket arang adalah serbuk kayu



atau kayu yang berukuran kecil yang diperoleh dari limbah industri penggergaiian
atau industri lainnya (Hesti, 1996),

Pengunaan limbah kayu sebagai bahan baku untuk pembuatan briket arang
perlu mempertimbangkan jenis kayu dan bentuk limbah yang digunakan. Kualitas
briket arang dapat dipengaruhi oleh jenis perekat, tekanan penpempaan, dan
ukuran serbuk (Nurhayati, 1990). Sudrajat (1982), menyatakan bahwa jenis kayu,
jenis perekat, dan tekanan pengempaan berpengaruh terhadap keteguhan tekan,
kerapatan, kadar air, kadar zat mudah menguap, kadar abu, kadar karbon terikat,
dan nilai kalor dari arang yang dihasilkan. Tinggi rendahnya kerapatan briket
arang yang dihasilkan dipengaruhi oleh bahan baku yang digunakan. Kayu
dengan kerapatan tinggi cenderung menghasilkan arang dan briket arang dengan
kerapatan yang ftinggi pula. Hal ini disebabkan karena bahan baku dengan
kerapatan tinggi mempunyai serat kayu yang lebih rapat dan komposisi selulosa
pada dinding sel yang lebih banyak,

Sudrajat (1982) menyatakan bahwa sifat-sifat briket arang meliputi kadar
air, zat mudah menguap, karbon terikat, kadar abu, nilai kalor, kerapatan dan
keteguhan tekan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa persyaratan umum standar
kualitas briket arang meliputi karbon terikat tinggi (> 60 %), zat mudah menguap
(<30 %), abu kecil (<8%), nilai kalor tinggi (>6000 kal/g), kerapatan tinggi (=0,7
glcm?), dan keteguhan tekanan tinggi (12,0 kg/em). Hendra dan Darmawan
(2000), menjelaskan bahwa briket arang yang memiliki nilai kadar air rendah
kalor meningkat dan briket arang lebih mudah terbakar. Kadar

menyebabkan nilai
karbon sangat dipengaruhi oleh zat mudah menguap dan kadar abu, i



tinggi kadar abu dan zat mudah menguap menyebabkan turunnya kadar karbon,
Abu merupakan bagian yang tersisa dari pembakaran, salah satu unsur utama abu
adalah silika dan pengaruhnya kurang baik. Tingginya kadar zat mudah menguap
dapat menyebabkan asap lebih banyak akibat reaksi antara karbon monoksida
(CO) dengan turunan alkohol.  Kerapatan akan berpengaruh terhadap
pengemasan, penyimpanan dan pengangkutan briket arang, semakin besar
kerapatan menyebabkan volume atau ruang yang diperlukan akan lebih kecil
untuk briket arang yang sama.

E. Mutu Briket Arang

Persyaratan kualitas arang berbeda menurut kegunaannya, arang kayu
vang baik mempunyal sifat yaitu wama hitam dan warna kebiru-biruan,
mengkilap, tidak menempel pada tangan, tidak terlalu cepal terbakar, terbakar
dengan tidak berasap, dapat menyala terus dengan tidak dikipasi, dan berdenting
seperti logam (Wardi, 1969 dalam Ngindra, 1993), Kisaran kadar zat terbang
yang memenuhi persyaratan kualitas arang untuk peleburan bijih besi yaitu antara
15% - 20% (FAO, 1985).

Persyaratan biket arang juga tidak berbeda jauh dengan persyaratan arang.
Millstein dan Morkved (1960) dalam Suryani (1986), menyatakan bahwa briket
arang yang baik adalah sebagai berikut:

1. Bersih, tidak berdebu dan berbau.
2. Mempunyai kekerasan yang merata.
3. Kadar abu serendah mungkin.

4. Nilai kalor sepandan dengan bahan bakar lain.
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5. Menyala dengan baik dan memberikan panas secara merata,
6. Harganya dapat bersaing dengan bahan bakar lain.

Syarat kualitas arang sebagai bahan bakar mempunyai karbon sisa 55% -
70%, ulntuk metalurgi mempunyai karbon sisa minimum 70%, abu lebih kecil
dari 4%, zat menguap maksimum 10% dan nilai kalor minimum 7.000 kalori,
untuk arang aktif mempunyai karbon sisa 70% - 80%, zat mudah menguap 15% -
20% dan kadar abu 1% - 2%. Penilaian kualitas arang dilakukan berdasarkan
ukuran yaitu wama, bunyi, nyala, kekerasan, kerapuhan, nilai kalor, berat jenis,
analisis arang yaitu kadar air, abu, karbon sisa, dan zat mudah menguap serta suhu
maksimum pengarangan dan kemumian arang (Depertemen Pertanian, 1976).
Untuk mengetahui kualitas briket arang yang dihasilkan perlu adanya suatu
standar penilaian kualitas briket arang seperti yang terlihat pada tabel 1 .

Tabel 1. Spesifikasi sifat Kualitas Briket Arang Berdasarkan SNI 01-6235-2000
dan Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan.

Sifat Briket Arang SNI BPPK
Kadarair{moisture content) % Maksimum 8 7.57
Kadar mudah terbang (volatile Maksimum 15 16,14
matter content) %o
Kadar abu (ash content) %a Maksimum & 5.51
Kadar Karbon terhambat (fixed - 78,35
carbon content) %o
Kerapatan (density) g/em’ - 0,4407
Keteguhan tekan gr/cm” - .
Nilai kalor !caluriﬁic value) kal/g Minimum 5000 6814.11

Sumber : Badan Standarisasi Nasional, 2000 dan Badan Penelitian dan
Pengembangan Kehutanan, 1994.

12



F. Pembriketan (Densifikasi)

Pembrikelan pada dasarnya adalah densifikasi atau pengempaan pada
bahan baku bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik suatu bahan sehingga
memudahkan dalam penangannya. Dalam proses ini bahan baku dikempa dengan
tekanan tertentu sehinpga diperoleh bentuk dengan kepadatan yang dikehendaki
(Abdullah, dkk, 1991).

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembriketan antara lain :

a. Kondisi bahan baku

Arang harus cukup halus untuk dapat membentuk briket yang baik,
sebaiknya partikel arang mempunyai ukuran 40 - 60 mesh (Kirana, 1983).
Menurut Bhattacharya, dkk (1985), bahan baku harus cukup halus untuk dapat
dilakukan pada waktu perekatan, sehingga mempengaruhi keteguhan tekan yang
diberikan.

Perbedaan ukuran serbuk mempengaruhi keteguban tekan dan kerapatan
briket arang Dalam hal penggunaan serbuk arang diperoleh kecenderungan
bahwa makin halus ukuran serbuk makin tinggi pula kerapatan dan keteguhan
tekan briket arang (Murhayati, 1990). Lebih lanjut Kirana (1985) menjelaskan
arang harus cukup halus untuk dapat membentuk briket yang baik. Ukuran
partikel arang yang terlalu besar akan sukar pada waktu dilakukan perekatan,
sehingga mengurangi keteguhan tekan briket arang yang dihasilkan,

b. Perckat

Perekat adalah suatu bahan yang dapat menahan dua benda berdasarkan

ikatan permukaan. Dalam arti luas, perekat dapat didefinisikan sebagai suatu zat
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dimana benda dimungkinkan untuk menempel atau melckat pada benda lain atau
suatu zat yang mampu mendekatkan beberapa material satu sama lain dengan
pengikatan permukaan (Sutigno, 1991),

Menurut Haryanto dan Pangloli (1992) dalam Hesti (1996) pati adalah
salah satu bentuk karbohidrat yang terdapat pada tumbuhan sebagai cadangan
makanan. Pati merupakan butiran granula yang berwama putih mengkilap, tidak
berbau, dan tidak mempunyai rasa. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pati terdiri atas
dua fraksi yaitu : fraksi yang larut dalam air disebut amilosa sedangkan fraksi
yang tidak larut dalam air disebut amilopektin. Rasio amilosa dan amilopektin
akan mempengaruhi sifat pati itu sendiri, apabila kadar amilosa tinggi maka pati
akan bersifat kering, kurang lekat, dan cenderung meresap air lebih banvak
(higroskopis). Pati sagu mempunyai granula berbentuk elips agak terpotong
dengan ukuran 20 - 60 mikron. Kandungan amilosa pati sagu 27% dan
amilopektin 73% dengan suhu gelatinasi yang dapat dicapai berkisar 60 - 72°C.

Sifat pati tidak larut dalam air, namun suspensi pati dipanaskan akan
terjadi gelatinasi setelah mencapai suhu tertentu (subu gelatinasi). Hal tersebut
terjadi karena pemanasan energi kinetik molekul-molekul air yang menjadi kuat
daripada daya tarik menarik antara molekul pati dalam granula. Pada keadaan
demikian, air dapat masuk kedalam pati dan pati akan mengembang

(Tjokroadikusumo, 1993 dalam Hesti, 1996).
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¢. Tekanan Pengempaan

Menurut Eriksson dan Prior (1990), tekanan pengempaan diberikan untuk
menciptakan kontak antara permukaan bahan yang direkat dengan bahan perekat,
Setelah perekat dicamurkan dan tekanan mulai diberikan maka perekat yang
masih dalam keadaan cair akan mulai mengalir membagi diri di permukaan bahan,
Pada saat yang bersamaan dengan terjadinya aliran maka perekat juga mengalami
perpindahan dari permukaan yang diberi perekat ke permukaan yang belum
terkena perekat. Kirana (1985) Menjelaskan bahwa briket yang terlalu padat akan
sulit terbakar sedangkan briket yang kurang padat akan mengakibatkan briket
mudah terurai pada saat penggunaanya seperti ditunjukan oleh percikan bara dan
mengakibatkan kesan kurang bersih meskipun laju pembakarannya cepat. Dengan
demikian dibutuhkan tekanan densifikasi yang tepat, hal tersebut ditentukan oleh
jenis bahan yang didensifikasi.

Menurut Abdullah, dkk., (1991), besar tekanan pengempaan akan
berpengaruh terhadap efisiensi pembakaran briket sebagai bahan bakar. Beberapa
alat atay mesin yang dapat digunakan untuk densifikasi dibedakan atas 4 jenis
vaitu ; piston press, conical screw press dengan mantel pemanas dan rotary ring
disc press. Wibowo, dkk., (1993), menjelaskan bahwa tekanan pengempaan
berpengaruh nyata terhadap kadar air, kadar zat volatile, kadar karbon terikat, bulk
density, dan ketahanan tekan, serta tidak berpengaruh nyata terhadap kadar abu

dan nilai kalor briket arang yang dihasilkan.
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d. Pengeringan

Suhu dan pengeringan yang diperpunakan dalam pembuatan briket arang
tergantung dari jumlah kadar air, campuran dan macam pengeringan, Suhu
pengeringan adalah agar briket arng menjadi kering dan kadar aimya dapat
disesuaikan dengan ketentuan kadar air briket arang yang berlaku. Pengeringan

dapat dilakukan dengan bermacam-macam alat seperti kiln, oven atau penjemuran

(Wibowe, dkk., 1993).

16



IIl. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian berlangsung pada bulan Februari 2008 sampai
Maret 2008 dengan pengambilan sampel di UD. Nasar Meubel yang terletak di
Jin. Antang Raya, Kec. Mangngalli, Kotamadya Makassar, Propinsi Sulawesi
Selatan. Pembuatan Arang di Laboratorium Keteknikan Produk Hasil Hutan
Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin. Pembuatan dan pengujian briket
arang dilakukan di Laboratorium Fisika dan Mekanika Balai Industri Makassar
Departemen Perindustrian dan Perdagangan dan PT. Superitending Company of
Indonesia {Sucopindo), Makassar, Sulawesi Selatan,

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah drum, rang, alat timbang digital, cawan
poerselin, forming machine (mesin pencetak), stopwatch, bomb calorimeter, dan
saringan 60 mesh, alat penggiling, wadah plastik, alat pengempa, alat tulis,
cetakan briket, thermometer, desikator, oven, kuas, pelas ukur dan wmiversal
testing gebruder amsler. Bahan yang digunakan adalah kayu gergajian serbuk
agathis dengan bahan perekat dari sagu, aquadest, kayu kering sebagai umpan api,

korek api, tanah liat, kain basah.
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C. Prosedur Penclitian
1. Perlakuan Bahan Baku

Bahan baku yang akan dibuat arang berasal dari limbah berupa serbuk
kayu gergajian agathis yang sudah tidak dimanfaatkan. Serbuk kayu gergaji ini

kemudian dibersihkan dari kotoran dan dikering udarakan,

2. Cara Pengarangan

Sebelum contoh dimasukkan kedalam drum, terlebih dahulu masukkan
rang yang berdiameter 10 ¢m dan ditempatkan tegak lurus pada tengah atau pusat
drum kemudian klin diisi dengan serbuk gergajian sampai penuh. Selanjutnya di
bawah tungku kemudian diberi potongan Kayu bakar atau serutan kayu yang
kering sebagai umpan. Setelah api dinyalakan, tunggu sampai nyala api merembet
kedalam tungku melalui lubang udara sehingga bahan baku vang terdapat dalam
tungku terbakar sempurna. Jika pembakaran telah berlangsung dan diperkirakan
apinya tidak akan mati maka klin ditutup dan selanjutnya dipasang cerobong asap.
Hal ini dilakukan agar lebih mengarahkan asap hasil pembakaran yang keluar
setelah pembakaran bahan baku berjalan. Selanjutnya dilakukan pengaturan
lubang udara berdasarkan pengamatan terbakarnya bahan baku yang nyala apinya
terlihat dari lubang udara. Apabila pada lubang terdekat dengan lubang
pembakaran terlihat sudah terbakar maka lubang udara terscbut ditutup dengan
tanah liat, demikian selanjutnya sampai pada lubang terakhir. Proses pengarangan
keluar dar cerobong sudah tipis dan berwarna

dianggap selesai apabila asap yang

kebiru-biruan, pada saat ini semua lubang udara yang masih terbuka termasuk

cerobong asap ditutup rapat. Froses pengarangan serbuk pergaji berlangsung
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sekitar 3 jam. Untuk memulai proses pendinginan, dibagian atas penutup tungku
diberi pasir atau tanah serta cerobong asap ditwtup dengan kain bassh schingga
tidak ada udara yang termasuk ataupun keluar, Proses pendinginan berlangsung =
4 jam. Setelah dingin tutup klin dibuka dan hasil arang dipisahkan dari abu.

3. Pengayakan Serbuk Arang

Dalam pembuatan briket arang, ukuran kehalusan serbuk arang perlu
diperhatikan. Oleh karena itu, serbuk arang yang diperoleh disaring terlebih
dahulu dengan menggunakan saringan 60 mesh sebelum diproses menjadi briket.
Serbuk arang yang digunakan vang lolos dan saringan 60 mesh,

4. Pembuatan Briket Arang

Jenis perekat yang digunakan adalah tepung sagu. Perekat dicampur
dengan air sehingga terbentuk adonan perekat. Dalam pembuatan briket arang ini
dipergunakan komposisi antara berat arang kering tanur, perekat, dan air sebagai
berikut:

4. Serbuk arang kering tanur sebanyak 25 g ditambah 1 g perekat sagu dicampur
dengan 30 ml air.

b. Serbuk arang kering tanur sebanyak 25 g ditambah 2 g perekat sagu dicampur
dengan 30 ml air.

e. Serbuk arang kering tanur sebanyak 25 g ditambah 3 g perekat sagu dicampur

dengan 30 ml air.
Komposisi perckat yang dipakai adalah 4%, 8%, dan 12% dari berat

serbuk arang kering tanur. Campuran perekat dan air lalu dipanaskan pada suhu
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70°C. Setelah itu campuran perekat dan serbuk arang dimasukkan dalam cetakan,

kemudian dilakukan pengempaan secara hidrolik dengan beban sebesar 400 kg.

5. Pengeringan

Briket arang yang diperoleh masih dalam keadaan basah dan mudah
hancur sehinpga perlu dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C selama 24 jam
sampai beratnya konstan. Setelah itu dilakukan pengemasan dalam kantong
plastik dan ditulup rapat-rapat untuk menjaga agar briket arang tetap dalam
keadaan kering.

D. Variabel Pengamatan

Variabe] vang diamati untuk menentukan sifat arang meliputi sifat kimia dan
sifat fisik terdiri atas pengujian dan pengukuran kadar air, zat mudah menguap,
kadar abu yang disesuaikan dengan standar SNI 01-6235-2000, nilan kalor
disesuaikan dengan standar yang berlaku di PT. Superitending Company of
Indonesia (Sucopindo), sedangkan untuk pengujian dan pengukuran kadar karbon
terikat, kerapatan dan keteguhan tekan disesuaikan dengan standar ASTM,

No. D 1762-84, 1984.

a. Kadar air

Berat contoh arang sebanyak kurang lebih 1 gram dikeringkan dalam oven
pada suhu 115° C selama % 3 jam, lalu ditimbang kembali sampai beratnya
konstan. Rumus perhitungan kadar air yang digunakan sebagai berikut :

Ba - Bkt
Bkt

»100%

Kadarair =
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Keterangan:  Ba = Berat sampel sebelum dikeringkan (g)

Bkt = Berat sampel kering tanur (g)

b. Kadar Abu

Cawan porselin yang berisikan 2 gram contoh uji ditempatkan dalam oven
pada suhu * 900 °C selama 2 jam lalu didinginkan dalam desikator. Kadar abu
dinyatakan dengan rumus :

Bobot abu (g)

bu (%) =
e Bobot contoh (g)

x 100%%

c. Kadar Zat Menguap

Menimbang 2 gram contoh uji pada cawan porselin yang sudah diketahui
beratnya, dipanaskan dalam oven pada subu =+ 950 °C selama 7 menit lalu
didinginlémj dalam desikator. Kadar zat mudah menguap dinyatakan dengan
MUmus :

{}:L‘x?}

Kadar zat mudah menguap = » 100%

Dimana: X, = Bobotawal (g)
X; = Bobot akhir (g)
d. Kadar Karbon Terikat

Prinsip penentuan kadar karbon terikat adalah menghitung fraksi karbon
dalam briket arang, tidak termasuk zat menguap dan abu. Kadar karbon terikat
briket arang dihitung dengan menggunakan perhitungan :

Kadar karbon terikat = 100 — (Kadar abu + kadar zat menguap) %.
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e. Kerapatan

Kerapatan dinyatakan dalam perbandingan berat dan volume, yaitu dengan
cara menimbang briket arang dan mengukur volumenya. Perhitungan volume
briket arang dengan menggunakan rumus ;

(Lp+4Tp.Tu +Lu)

t

Vool
3

1
v, =Emiz.t1 dan Viot =V, +V;

Keterangan: Lp= Luas Permukaan

Lu= Luas Ujung

t; = Tinggi briket arang

t; = Tinggi cincin briket arang
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 15. Kerapatan briket arang
dihitung dengan menggunakan perhitungan :

Bobot briket arang (g)
Volume (cm”)

Kerapatan (grfem’ ) =
f. Keteguhan Tekan

Prinsip pengukuran keteguhan tekan adalah mengukur kekuatan tekan

briket dengan memberikan penekanan sampai briket pecah.  Pengukuran
keteguhan tekan dilakukan dengan menggunakan alat universal testing gebruder

amsler dimana beban diberikan adalah maksimum 10 ton. Penekanan yang

diberikan dilakukan secara perlahan-lahan sampai brikat tersebut pecah. Angka

pada skala dikonversikan dalam satuan kg/om® merupakan besar keteguhan tekan
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briket persatuan luas. Penentuan keteguhan tekan dihitung dengan mengpunakan

perhitungan :

Keteguhan tekan (kg/em?) = Beban penckanan (kg)

Luas permukaan briket (cm?)

g. Nilai Kalor

Pengukuran nilai kalor dilakukan dengan alat perioxide bomb calorimeter

digital, dengan proses sebagai berikut:

.

Menyiapkan sampel sebanyak 1 gram, kemudian meletakkan di mangkok
pembakaran.

Memasang kawat yang telah dihubungkan dengan elektroda pada sampel.
Memasukkan rangkaian ini ke dalam silinder bom yang sebelumnya didisi
dengan aquades sebanyak 5 ml.

Memasukkan oksigen mumi ke dalam silinder bom sampai tekanannya
mencapai 30-35 atmosfer,

Memasukkan bom silinder ke dalam panci silinder yang telah diisi 2 liter
aquades, kemudian memasukkan panei silinder ke dalam mante] silinder serta
memasang elektroda-elektrodanya.

Memasang penutup mantel silinder sedemikian rupa, sehingga pengaduk bisa
berputar bebas dalam panei silinder yang berisi air.

Menginput data yang diperlukkan seperti kode sampel, berat sampel dan

MoImNor Fﬂﬂ[‘:i.
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E.Rancangan Percobaan

Perlakuan dalam penelitian ini adalah perbedaan komposisi perekat dalam
pembuatan briket arang serbuk gergajian kayu agathis dengan tiga taraf perlakuan,
yaitu :

1. Serbuk arang scbanyak 25 g ditambah perekat sapu 1 g.
2. Serbuk arang sebanyak 25 g ditambah perekat sagu 2 g.
3, Serbuk arang sebanvak 25 g ditambah perekat sagu 3 g.

Model rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak
lengkap dengan tiga kali ulangan. Model matematikanya adalah sebapai berikut :

Yij=p +oi+ €j; i=123

i=123
Keterangan :
Yij = Angka pengamatan percobaan
u = Rata-rata pengamatan
ai = Ffek perlakuan ke-i (i=1,2.3)
€ ij = Efek kesalahan percobaan pada perlakuan ke-i (i = 1,2,3) da ulangan ke-j

(1,2,3)

Data diolah dengan sidik rapam yang bertujuan untuk melihat pengaruh
perlakuan yang diberikan. Untuk mengetahui pengaruh antara masing-masing
perlakuan komposisi perekat maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) sebagai berikut:

BNI= w = (i (p..l'l-ﬂ. 5Y.
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Dimana :

W = Nilai uji Turkey
qoe = Nilai tabel Turkey
P = Jumlah perlakuan
Nz = Derajat bebas galat
8Y =+ { (KT Galat)/r}

Dimana r = Jumlah vlangan
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kadar Air

Milai rata-rata kadar air briket arang serbuk pergaji kayu agathis pada
berbagai perlakuan dapat dilihat pada Lampiran | dan hasil analisis ragam dan
hasil uji BNJ yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan perekat
sagu pada briket arang serbuk gergaji kayu agathis dapat dilihat pada Lampiran 2.
Nilai kadar air yang dihasilkan pada briket arang serbuk gerpaji kayu agathis yang
menggunakan perekat sagu 4%, 8%.dan 12% memenuhi standar kualitas briket
arang kayu memenuhi standar kualitas briket arang kayu berdasarkan SNI1 01-

6235-2000 yaitu maksimal 8 % atau standar BPPK yaitu maksimal 7,57 %a.

g9
8 . S R PR =S 2
i T % - I [ RS |
g
5 .
3 A= Perekat 4 %
E ) B= Perckat 8 %
3 C= Perckat 12 %
: = SNI 01-6235-2000 (8%)
1 ' ----= BPPK (7,57%)
G
A B
Perlakuan

Gambar 1. Kadar Air Rata-rata Briket Arang Serbuk Gergaji Kayu Agathis pada
Setiap Perlakuan

Hasil perhitungan kadar air vyang ditampilkan pada Gambar |
menunjukkan bahwa briket arang serbuk gergaji kayu agathis dengan
penambahan perckat sagu 4%, 8% dan 12% memiliki nilai kadar air rata-rata

schesar 6,19%, 6,22%, dan 6,13%. Hasil analisis ragam pada Lampiran 2
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menunjukkan bahwa penambahan perekat sagu berpengaruh tidak nyata terhadap

kadar air briket arang serbuk gergaji kayu agathis.

2, Kadar Zat Mudah Menguap

Nilai rata-rata kadar zat mudah menguap untuk briket arang serbuk kayu
apathis pada berbagai perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 3 dan hasil analisis
ragam dan hasil uji BNJ yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan
perekat sagu pada briket arang serbuk pergaji kayu agathis dapat dilihat pada
Lampiran 4. Nilai kadar zat mudah menguap yang dihasilkan dari semua
perlakuan pada briket arang serbuk gergaji kayu agathis yang menggunakan
perekat sagu 4%,8% dan 12% memenuhi standar kualitas briket arang kayu

berdasarkan SMI 01-6235-2000 yaitu maksimal 15 % atau standar BPPK yaitu

maksimal 16,14 %.

______________________________________

A= Perekat 4 %

B= Perclai 8%

C= Perekad 12%
— = SN 062352000 { 15%%)
----- = BEPK (16,14%)

Kador zal mudah menguap (%

Gambar 2. Kadar Zat Mudah Menguap Rata-rata Briket Arang Serbuk Gergaji
Kayu Agathis pada Setiap Perlakuan

Nilai rata-rata kadar zat mudzah menguap yang ditampilkan pada Gambar 2
menunjukkan bahwa briket arang dengan penambahan perekat sagu 4%, 8% dan

12% memiliki nilai kadar zat mudah menguap rata-rata sehesar 9,79 %, 8,45 dan
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§.93%. Hasil analisis ragam pada Lampiran 4 menunjukkan bahwa penambahan
perekat sagu berpengaruh nyata terhadap kadar zat mudah menguap briket arang
serbuk gergaji kayu apathis. Untuk mengetahui besarmnya pengaruh perlakuan
terhadap kadar zat mudah menguap brikel arang serbuk gergaji kayu apathis,
maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji BN) yang hasilnya dapat
dilihat  pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji BNJ Kadar Zat Mudah Menguap Briket Arang Serbuk Gerpaji
Kayu Agathis dengan Perlakuan vang Berbada.

Perakuan Rata-rata Vm BNJ 0,01
1,.0781
A(129%) 8,78 a
C ( 8%0) 8,95 ab
B (4%) B 45 b

Keterangan ;: Huruf yang tidak sama berbeda nyata

Hasil uji BNJ pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penambahan perekat sagu
12%. 4% dan 8% berpengaruh nyata dengan semua perlakuan terhadap kadar zat
mudah menguap briket arang serbuk gergaji kayu agathis. Kadar zat mudah
menguap pada briket arang serbuk gergaji kayu agathis meningkat seiring dengan
bertambahnya perekat sagu yang digunakan. Hal ini disebabkan oleh pati sagu
mempunyai granula berbentuk elips agak terpotong dengan ukuran 20-60 mikron.
Kandungan amilosa pati sagu 27% dan amilopektin 73% dengan suhu gelatilasi
yang dapat dicapai berkisar 60-72°C. Selain dipengaruhi ole4h kandungan lignin
dan zat ekstraktif bahan baku juga dipengaruhi oleh suhu dan lamanya proses
karbonisasi. Semakin tinggi suhu dan lama proses karbonisasi maka penguapan
yang terjadi pada zat mudah menguap semakin kecil. Zal menguap tersebut

teruapkan dalambentuk gas maupun cairan berupa ter. Hal ini sejalan yang
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dikemukakan oleh Syahruddin (1987) bahwa pada suhu 200-400°C mh:a.l'gian besar

selulosa murni terurai secara intensif di samping pembentukan gas juga dijumpai
sejumiah kecil senyawa karbon pada suhu 400-500°C Kgnin terurai dan dihasilkan
lebih banyak ter sedangkan gas menurun dan meningkatkan suhu, maka gas CO;
semakin berkurang sedangkan CO,CH,4 dan H; semakin meningkat,

3. Kadar Abu

Nilai rata-rata kadar abu untuk briket arang serbuk pergaji kayu agathis
pada berbagai perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 5 dan hasil analisis ragam
dan hasil uji BNJ yang dilakukan untuk mengetahui penparuh penambahan
perekat sagu pada briket arang serbuk gergaji kayu agathis dapat dilihat pada
Lampiran 6. Nilai kadar abu yang dihasilkan dari semua perlakuan pada briket
arang serbuk kayu agathis yang menggunakan perckat sagu 4%,8% dan 12% tidak
memenuhi standar kualitas briket arang kayu berdasarkan SNI 01-6235-2000 yaitu

maksimal 8 % dan standar BPPK yaitu maksimal 5,51 %.

i | = W

14 |
12
E: 10 4
'E L A= Perekat 4%
€ . B = Perckat § %
L C = Perckat 12 %
! —— = SNI 01-6235-2000 (8%)
2 w-m-- = BPPK {5.51%)
ﬂ o

Gambar 3. Kadar Abu Rata-rata briket Arang Serbuk Gergaji Kayu Agathis pada
Setiap Perlakuan
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Hasil perhitungan kadar abu yang ditampilkan pada Gambar 3

menunjukkan bahwa briket arang serbuk gerpaji kayu agathis dengan perekat sagu
4%, 8% dan 12% memiliki nilai kadar abu rata-rata sebesar 12,28%, 11,92%,
12,56%. Hasil analisis ragam pada Lampiran 6 menunjukkan bahwa penambahan
perekat sagu berpengaruh tidak nyata terhadap kadar abu briket aranp serbuk
gergaji kayu apathis. Menurut Hendra dan Darmawan (2000), abu merupakan
vang tersisa dari hasil pembakaran, salah satu unsur utama abu adalah silika dan
pengaruhnya kurang baik terhadap nilai kalor yang dihasilkan, Rendahnya kadar
abu dapat disebabkan pemilihan arang yang baik dan adanya proses pembersihan
kotoran dan debu sebelum arang dihaluskan. Besar kecilnya kadar abu
dipengaruhioleh kadar bahan organik kayu terbakar. Komponen kayu terutama
adalah kalsium kalium,dan magnesium. Selain itu kayu yang mempunyai kadar
abu dan silika tinggi (terutama silica) akan menghasilkan briket arang dengan
kadar abu vang tinggi pula. (Fengel dan Wegener,1993).

4, Kadar Karbon Terikat

Hasil perhitungan kadar karbon terikat briket arang serbuk gergaji kayu
agathis pada berbagai perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 7 dan hasil analisis
ragam dan hasil uji BN yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan
perekat sagu pada briket arang serbuk gergaji kayu agathis dapat dilihat pada
Lampiran 8. Nilai kadar karbon terikat yang dihasilkan pada briket arang serbuk
gergaji kayu agathis yang menggunakan perekat sagu 4%, 8% dan 12% lebih

tinggi dibandingkan standar BPPK yaitu minimal 78,35%.
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Gambar 4. Kadar Karbon Terikat Rata-rata Briket Arang Serbuk Gergaji Kayu
Agathis pada Setiap Perlakuan

Nilai rata-rata kadar karbon terikat yang ditampilkan pada Gambar 4
menunjukkan bahwa briket arang serbuk gergaji kayu agathis dengan penambahan
perekat sagu 4%, 8% dan 12% memiliki nilai kadar karbon terikat rata-rata
sebesar 81,61%, 80,50% dan 78,50%. Hasil analisis ragam pada Lampiran 8
menunjukkan bahwa penambahan perekal sagu berpengaruh nyata terhadap kadar
karbon terikat briket arang serbuk gergaji kayu agathis. Untuk mengetahu
besarnya pengaruh perlakuan terhadap kadar karbon terikat briket arang serbuk

gergaji kayu agathis, maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji BNJ

yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji BNJ Kadar Karbon Terikat Briket Arang(%) Serbuk Gergaji
Kayu Agathis dengan Perlakuan yang berbeda

Parakuan | Rata- rata Kadar Karbon  Terikat BNJ 0,05
230898
A {4%) 81,06 a
B (8%) 80,50 ab
C (12%) 78,50 b

Keterangan : Huruf vang tidak sama berbeda nyata
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Hasil uji BMJ pada Tabel 3 menunjukkan bahwa penambahan perekat sagu
4 % berbeda nyata dengan penambahan perekat sagn 12% tetapi berbeda tidak
nyata dengan penambahan perekat sagu 8% terhadap kadar karbon terikat briket
arang serbuk gergaji kayu agathis.

Tingginya kadar karbon terikat disebabkan rendahnya kadar zar mudah
menguap. Kadar karbon terikat dipengaruhi oleh kecilnya kadar zat mudah
menguap dimana semakin rendah kadar zat mudah menguap semakin tinggi kadar
karbon terikatnva, begitu pula sebaliknya. Hal ini sesuai dengan pemyataan
Saripuddin (1996) bahwa persentase kadar karbon terikat erat hubungannya
dengan tekanan kadar zat mudah menguap di mana semakin tinggi kadar zat
mudah menguap maka makin rendah kadar karbon terikatnya.

5. Kerapatan

Milai rata-rata kerapatan briket arang serbuk gergaji kayu agathis pada
berbagai perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 9 dan hasil analisis ragam dan
hasil uji BNJ yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan perekat
sagu pada briket arang serbuk gergaji kayu agathis dapat dilihat pada Lampiran
10). Nilai kerapatan yang dihasilkan pada briket arang serbuk gergaji kayu agathis
yang menggunakan perekat sagu 4%, 8% dan 12% telah memenuhi standar yang

diterapkan oleh BPPK yaitu minimal 0,4407 glem’,
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Gambar 5. Kerapatan Rata-rata Briket Arang SerbukGergaji Kayu Agathis pada
Setiap Perlakuan

Milai rata-rata kerapatan yang ditampilkan pada Gambar 5 menunjukkan
bahwa briket arang serbuk gergaji kayu agathis dengan penambahan perekat sagu
4%, 8% dan 12% memiliki nilai kerapatan rata-rala sebesar 0,55 glem®, 0,57
glem® dan 0,59 g/em’. Hasil analisis ragam pada Lampiran 10 menunjukkan
bahwa penambahan perekat sagu berpengaruh sangat nyata terhadap kerapatan
briket arang serbuk pergaji kayu agathis. Untuk mengetahui besamya pengaruh
perlakuan terhadap kerapatan briket arang serbuk gergaji kayu agathis, maka
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji BNJ yang hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji BN] Kerapatan Briket Arang (g/cm’) Serbuk Gergaji K
- Agathis dengan Perlakuan yang berbeda

BMJ 0,01
Periakuan Rata-rata Kerapatan 0.0226
d
C (12%) 0,59
B (B%) 0,67 -
b
A 14%) 0,55

Keterangan : Huruf yang tidak sama berbeda nyata
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Hasil uji BNJ pada Tabel 4 menunjukan bahwa penambahan perekat sagu
4 ¥ berbeda nyata dengan penambahan perekat sagu 12% tetapi berbeda tidak
nyata dengan penambahan perekat sapu 8% terhadap kerapatan briket arang
serbuk gergaji kayu agathis. Kerapatan briket arang serbuk gergaji kayu agathis
meningkat seiring dengan bertambahnya perekat sagu vang digunakan terhadap
kualitas briket arang, briket arang dengan kerapatan yang tinggi dapat
meningkatkan nilai kalor bakar briket arang. Besar kecilnya kerapatan ini
dipengaruhi oleh ukuran dan kehomogeman arang penyusun briket arang tersebut,
di mana ukuran serbuk arang maka akan menghasilkan briket arang dengan
kerapatan dan keteguhan yang semakin tinggi pula (Nurhayati, 1983). Tekanan
pengempaan yang diberikan maka semakin tinggi pula kerapatan yang dihasilkan.
Kerapatan akan berpengaruh terhadap pengemasan, penyimpanan  dan
pengangkutan briket arang,

6. Keteguhan Tekan

Nilai rata-rata keteguhan tekan briket arang serbuk gergaji kayu agathis pada
berbagai perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 11 dan hasil analisis ragam dan
hasil uji BNJ yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan perekat
sagu pada briket arang serbuk gergaji kayu agathis dapat dilihat pada Lampiran
12. Nilai keteguhan tekan yang dihasilkan pada briket arang serbuk gergaji kayu
apathis yang menggunakan perekat sagu 4%, 8% dan 12% dapat dilihat pada

Gambar 6.
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Gambar 6. Keteguhan Tekan Rata-rata Briket Arang Serbuk Gergaji Kayu
Agathis pada Setiap Perlakuan

Nilai rata-rata keteguhan tekan vyang ditampilkan pada Gambar 6
menunjukkan bahwa briket arang bambu betung dengan penambahan perekat sagu
4%, 8% dan 12% memiliki nilai keteguhan tekan rata-rata sebesar 7,34 kg/em®,
8,43 kg,f:m1 dan 10,68 kgfcml. Hasil analisis ragam pada Lampiran 12
menunjukkan bahwa penambahan perekat sagu berpengaruh nyata terhadap
keteguhan tekan briket arang serbuk gerpaji kayvu agathis, Untuk mengetahui
besarnya pengaruh perlakuan terhadap keteguhan tekan briket arang serbuk
gergaji kayu agathis, maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji BNJ]

yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji BNJ Keteguhan Tekan Briket Arang(%) Serbuk Gergaji Ka
Agathis dengan Perlakuan yang berbeda W

Perlakuan Rata-rata Keteguhan Tekan Briﬂ?ﬁgq
C{12%) 10,68 a
B{8%) 8,43 b
Al4%) 7,34 b

Keterangan : Huruf yvang tidak sama berbeda nyata.

Hasil uji BNJ pada Tabel 5 menunjukkan bahwa penambahan perckat sagu
4% berbeda nyata dengan penambahan perekat sagu 12% tetapi berbeda tidak
nyata dengan penambahan perekat sagu 8% terhadap keteguhan tekan briket
arang serbuk gergaji kayu agathis. Rendahnya keteguhan tekan briket arang
serbuk gergaji kayu agathis disebabkan karena bahan baku yang digunakan
memiliki kerapatan yang rendah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sudrajat
(1982) bahwa briket arang dari bahan baku kayu yang tinggi pula dalam
keteguhan tekanya. Selain itu rendahnya keteguhan tekannya. Selain itu
rendahnya keteguhan tekan juga disebabkan tekanan pengempaan yang diberikan
terbatas, dalam penelitian ini tekanan yang diberikan sebesar 400 kg. Keteguhan
tekan menunjukkan daya tahan atau kekompakan briket terhadap tekanan luar
sehingga mengakibatkan briket itu pecah atau hancur . semakin besar riilai

kekuatan tekan berarti daya tahan atau kekompakan briket semakin baik (Hendra

dan Darmawan,2000).
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7. Nilai Kalor

Rata-rata nilai kalor briket arang serbuk gergaji kayu agathis pada
berbagai perlakuan dapat dilihat pada Lampiran 13 dan hasil analisis ragam dan
hasil uji BNJ yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan perekat
sagu pada briket arang serbuk gergaji kayu agathis dapat dilihat pada Lampiran
14. Nilai kalor yang dihasilkan pada briket arang serbuk gergaji kayu agathis yang
menggunakan perekat sagu 4%, 8% dan 12% telah memenuhi standar kualitas
briket arang kayu berdasarkan SNI 01-6235-2000 yaitu minimal 5000 kal/g, tetapi
tidak memenuhi standar vang diterapkan oleh BPPK vaitu minimal 6814,11

kal/g.

----------------------------------

521858 800503

A= Perekat 4 %
B= Perckat § %
C= Perekat 12 %
— = SN1 D1-6235-2000 (5000 klig)
~-vom BPPK { 6814,11 kalg)

Nilei Kalor (kal/g
88 BEEEE 8

A B C
Perlakuan

Gambar 7. Nilai Kalor Rata-rata Briket Arang Serbuk Gergaji Kayu Agathis
pada Setiap Perlakuan
Hasil perhitungan nilai kalor yang ditampilkan pada Gambar 7

menunjukkan bahwa briket arang serbuk gergaji kayu agathis dengan penambahan

perekat sagu 4%, 8% dan 12% memiliki nilai kalor rata-rata sebesar 5218,95kal/g,

509503 kallg dan 5019,60 kal/g. Hasil analisis ragam pada Lampiran 14
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menunjukkan bahwa penambahan perekat sagu berpengaruh sangat nyata terhadap
nilai kalor briket arang serbuk gerpaji. Untuk mengetahui besarnya pengaruh
perlakuan terhadap nilai kalor briket arang serbuk gergaji kayu agathis, maka
dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji BNJ vang hasilnya dapat dilihat

pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji BMJ Nilai Kalor Briket Arang Serbuk Gergaji Kayu Agathis
dengan Perlakuan yang berbeda

BN.J 0,01
Perlakuan Rata-rata Nila: Kalor 113,965
A {49%) 5218,95 a
B ( B%) 5095,03 ab
C (12%) 501960 b

Keterangan : Huruf yang tidak sama berbeda nyala

Berdasarkan hasil uji BNJ pada Tabel 6 menunjukkan bahwa penambahan
perekat sagu 12% berbeda nyata dengan penambahan perekat sagu 8% tetapi
berbeda tidak nyata dengan perekat sagu 4% terhadap kadar air briket arang
serbuk gergaji kayu agathis, Hasil perhitungan nilai kalor briket arang serbuk
gergaji kayu agathis yang diperoleh menunjukkan semakin rendah penembahan
perekat sagu yang digunakan maka semakin tinggi nilai kalor yang dihasilkan.
Nilai kalor dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abu briket arang. Semaikn rendah
kadar air dan kadar abu briket arang maka nilai kalor bakar briket arang yang
dihasilkan akan meningkat. Selain itu nilai kalor erat hubungannya dengan kadar
karbon terikat yang terkandung di dalam briket. Semakin tinggi kadar karbon
terikat dalam briket arang maka semakin tinggi pula nilai kalor briket arang. Hal
i disebabkan di dalam proses pembakaran membutuhkan karbon yang bereaksi

dengan oksigen untuk menghasilkan kalor.
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VY. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas briket arang dari serbuk gergajian
kayu apathis dari berbagai persentase perekat sagu dapat disimpulkan bahwa :

I. Berdasarkan SNI 01-6235-2000 tentang briket arang dari serbuk pergajian
kayu apathis yang dihasilkan, variable pengamatan yang memenuhi standar
untuk persentase 4%, dan 8% yaitu kadar air, kadar zat mudah menguap, nilai
kalor dan untuk variable yang tidak memenuhi standar yaitu kadar abu.
Sedangkan untuk persentase perekat 12%, variable yang memenuhi standar
kadar air, kadar zat mudah menguap, dan nilai kalor,

2. Sesuai standar BPPK, briket arang serbuk gergajian kayu agathis yang
dihasilkan, variable pengamatan yang memenuhi standar untuk persentase 4%,
%24 dan 12% yaitu kadar air, kadar zat mudah menguap, kadar karbon terikat,
dan untuk variable vang tidak memenuhi standar yaitu kadar abu, dan nilai
kalor.

B. Saran
Dari hasil kualitas briket arang serbuk gergaji kayu agathis dangan
penggunaan perekat sagu (pati) perlu penelitian penggunaan jenis perekat lainnya
misalnya ter atau molase dengan perlakuan perekat dan ukuran serbuk yang
berbeda untuk membandingkan kualitas yang dihasilkan dan perlunya pengujian

mengenai lama pembakaran briket arang yang dihasilkan.
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Lampiran 1. Hasil Perhitungan Kadar Air Briket Arang (%) Serbuk Gergaji Kayu

Agathis pada Perlakuan yang Berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 d
A (4%) 5,93 6.03 6,61 18,58 6,19
B {8%) 6.6 5,57 5,48 16,66 6,22
Ci12%) 6,23 6,09 6,06 16,4 6,13

Lampiran 2. Hasil Sidik Ragam Nilai Kadar air Briket Arang Serbuk Gergaji
Kayu Agathis pada Perlakuan vang Berbeda

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat I-Ii;ng F Tabel
Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah 5% 1%
Perlakuan 2 0,013 0,006 0,035 514 10,82
Galat 6 1,101 0,183
Total 8 1,113

Kelerangan : Berpengaruh tidak nyata pada taraf 0,01%
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Lampiran 3. Hasil Par}:itunsg_&n Kadar Zat Mudah Menguap Briket Arang (%)
Serbuk Gergaji Kayu Agathis pada Perlakuan yang Berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3
A(4%) 7,88 8,86 8,80 25,34 8,44
B (8%) B,61 9,33 8,91 26,85 8,95
C {12%) 975 9,88 8,75 29,38 9,78

Lampiran 4. Hasil Sidik Ragam Nilai Kadar Zat Mudah Menguap Briket Arang
Serbuk Gergapi Kayu Agathis pada Perlakuan yang Berbeda

F F Tabel
Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat | Hitung
Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah 5% 1%
Perlakuan 2 2,778 1,389 | 10,904* 5,14 10,82
Galat 6 0,764 0127
Total 8 9.038

Keterangan: Berpengaruh nyata pada taraf 0,053%



Lampiran 5. Hasil I_’ﬂrhjtungan Kadar Abu Briket Arang(%) Serbuk Gerpaji Kayu
Apgathis pada Perlakuan yang Berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3
A (4%) 11.28 1317 12,33 36,85 12,28
B (8%) 11.4% 13,45 10,83 35.8 11,92
C{12%) 12,11 12,87 12,58 37.67 12,56

Lampiran 6. Hasil Sidik Ragam Nilai Kadar Abu Briket Aranp Serbuk Gergaji
Kayu Agathis pada Perlakuan yang Berbeda

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadral HitEn-g F Tabel
Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah 5% 1%
Perlakuan 2 0.605 0,303 0,316 514 10.92
Galat & 5,745 0,957
Total 8 6,350
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Lampiran 7. Hasil Perhitungan Kadar Karbon Terikat Briket Arang (%) Serbuk

Gergaji Kayu Agathis pada Perlakuan vang Berbeda

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3
A (4%) 80,72 8146 81 243,18 81,06
B (8%) 81,57 79,69 80,32 241,58 80, 52
C{12%) 76.9 7742 79,18 2355 78,50

Lampiran 8. Hasil Sidik Ragam Nilai Kadar Karbon Terikat Briket Arang Serbuk

Gergaji Kayu Agathis pada Perlakuan yang Berbeda

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat HitE ng F Tabel
Keragaman | Bebas | Kuadrat | Tengah 0,05 0,01
Perlakuan 2 1123 56815 | 983 5,14 10,02
Galat 6 3,496 0,583
Total 8 14,726

Keterangan: Berpengaruh nyata pada taraf 0,053%




Lampiran 9. Hasil Perhitungan Kerapatan Briket Aran ji
. g(%) Serbuk Gergaji K
Agathis pada Perlakuan yang Berbeda Lol

Perlakuan | Ulangan Total Rata-rata
1 2 3
A (4%) 054 | 0,54 0,54 1,64 0.55
B (8%) 0,67 0,57 0,56 1.71 0.57
C(12%) 06) 059 0.59 1,78 0,59

Lampiran 10. Hasil Sidik Ragam Kerapatan Briket Arang Serbuk Gergaji Kayu
Agathis pada Perlakuan yang Berbeda

Sumber Derajat | Jumlah Kuadrat | F Hitung F Tabel
Keragaman | Bebas | Kuadrat Tengah 0.05 0,01
Perlakuan 2 0000333 0,002 29,400 5,14 10,92
Galat 6 0,00327 | 0,0000556
Total &8 000360

Keterangan: Berpengaruh sangat nyata pada taral 0,01%

47



Lampiran 11. Hasil Perhitungan Keteguhan Tekan Serbuk Gergaji

pada Perlakuan yang Berbeda TR
Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3
A (4%) 7,41 7.25 6,74 21,4 734
B (8%) 10,11 10,96 10,45 31,53 8,43
C(12%) 12,64 11,80 11.46 359 10,86

Lampiran 12. Hasil Sidik Ragam Keteguhan Tekan Briket Arang Serbuk Gergaji

Kayu Agathis pada Komposisi yang Berbeda

Sumber | Derajat | Jumilah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman | Bebas | Kuadrat Tengah 0,05 0,01
Perlakuan 2 36,872 18,436 82011 5,14 10,92

Galat 5 1,348 0,225
Total 8 38,221

Keterangan: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 0,01%




Lampiran 13. Hasil Perhitungan Nilai Kalor Briket
Agathis pada Perlakuan yang Berbeda

Arang Serbuk Gergaji Kayu

Perlakuan Ulangan Total Rata-rata
1 2 3

A(4%) | 52,3069 | 519854 227,63 1565686 5218,853

B (8%) 5130,72 | 502567 512869 15285,08 5095027

C{12%) 5012 201735 501821 15058 81 5018603

Lampiran 14. Hasil Sidik Ragam Nilai Kalor Briket Arang Serbuk Gergaji Kayu
Agathis pada Perlakuan vang Berbeda

Sumber Derajat | Jumlah Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman | Bebas | Kuadrat Tengah 0.05 0.01
Perlakuan 2 60786,92 | 30393,46 23,214 5,14 10,92
Galat 8 7855476 | 1308,245
Total 8 68642 4

Keterangan: Berpengaruh sangat nyata pada taraf 0,01%
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Lampiran 15. Perhitungan Volume Briket Arang Serbuk Gergaji Kayu Agathis
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